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ABSTRAK

Penggunaan sistem operasi open source semakin berkembang dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan dan
pengembangan perangkat lunak. Artikel ini mengeksplorasi potensi dan tantangan pemanfaatan sistem operasi open
source, seperti Linux, dalam mendukung kegiatan pendidikan dan pengembangan software di berbagai institusi
pendidikan. Studi ini menganalisis peran open source dalam meningkatkan aksesibilitas dan keterjangkauan teknologi
pendidikan, sekaligus mendorong pengembangan keterampilan teknis di kalangan pelajar. Selain itu, sistem open source
menyediakan lingkungan yang fleksibel dan kolaboratif yang memungkinkan siswa dan pengembang untuk berinovasi
dan berkontribusi pada proyek perangkat lunak secara langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem
operasi open source dalam pendidikan dapat mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan aplikatif, serta
menghasilkan tenaga kerja yang lebih siap dalam bidang teknologi informasi.

Kata kunci : Sistem Operasi, Pendidikan, inovasi, Linux.

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin maju, pendidikan
dan pengembangan perangkat lunak (software) telah
menjadi elemen penting dalam pembangunan ekonomi
dan sosial. Di tengah kemajuan teknologi informasi,
sistem operasi berperan krusial dalam menjalankan
berbagai aplikasi dan perangkat lunak yang digunakan
dalam kegiatan sehari-hari, termasuk di dunia
pendidikan. Sementara itu, sistem operasi proprietary,
seperti Windows dan macOS, mendominasi pasar dalam
beberapa dekade terakhir, keberadaan sistem operasi
open source—terutama Linux—telah menawarkan
alternatif yang lebih fleksibel, terbuka, dan terjangkau
bagi lembaga pendidikan dan pengembang perangkat
lunak di seluruh dunia.

Penerapan sistem operasi open source dalam
pendidikan tidak hanya terbatas pada penggunaannya
sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai sarana
pelatinan keterampilan praktis dalam pemrograman,
administrasi sistem, dan pengembangan perangkat lunak.
Melalui akses terhadap kode sumber, siswa dan
mahasiswa dapat berpartisipasi dalam proyek-proyek
open source, yang memungkinkan mereka untuk
memperoleh pengalaman langsung dalam
pengembangan software dan berkontribusi pada proyek
yang nyata. Hal ini juga dapat menjadi solusi bagi
institusi pendidikan di negara berkembang, di mana biaya
lisensi perangkat lunak seringkali menjadi kendala dalam
menyediakan teknologi yang memadai untuk siswa.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pemanfaatan sistem operasi open source dalam
pendidikan dan pengembangan perangkat lunak telah
menjadi topik yang semakin banyak dibahas dalam
literatur akademik. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan perangkat lunak open source,
seperti Linux dan berbagai distribusi berbasis open
source lainnya, tidak hanya memberikan keuntungan

dari segi biaya tetapi juga mendukung pengembangan
keterampilan teknis di kalangan siswa dan pengajar.
Bagian ini mengulas sejumlah literatur yang mendasari
manfaat, tantangan, serta aplikasi sistem operasi open
source dalam konteks pendidikan dan pengembangan
perangkat lunak

2.1. Manfaat Sistem Operasi Open Source dalam

Pendidikan

Menurut Wheeler (2007), perangkat lunak open
source memungkinkan akses yang lebih luas ke
teknologi, khususnya bagi lembaga pendidikan yang
memiliki keterbatasan anggaran. Dengan tidak adanya
biaya lisensi, institusi pendidikan dapat menyediakan
perangkat lunak berkualitas tinggi tanpa harus
menanggung beban biaya yang besar. Studi Ramadhan
dan Santoso (2018) menunjukkan bahwa penggunaan
sistem operasi Linux di sekolah dapat meningkatkan
keterampilan teknis siswa dalam pemrograman dan
administrasi sistem, yang relevan dengan kebutuhan
dunia kerja saat ini. Selain itu, Hauge, Ayala, dan
Conradi (2010) menekankan bahwa aksesibilitas kode
sumber memungkinkan siswa untuk mempelajari cara
kerja sistem dari tingkat yang lebih mendasar,
sehingga  memperdalam  pemahaman  mereka
mengenai struktur dan desain perangkat lunak.

2.2. Tantangan Implementasi Open Source dalam

Pendidikan

Meskipun menawarkan sejumlah manfaat,
literatur juga mencatat tantangan yang dihadapi dalam
penerapan sistem operasi open source di lingkungan
pendidikan. Lakhani dan wvon Hippel (2003)
mengungkapkan bahwa salah satu tantangan utama
adalah  kurangnya  dukungan  teknis  yang
berkelanjutan, yang seringkali menjadi hambatan bagi
institusi pendidikan yang tidak memiliki tenaga teknis
yang cukup untuk mengelola sistem open source. Ini

1103



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 1, Februari 2025

sejalan dengan temuan Schweik dan English (2012)
yang mencatat bahwa institusi pendidikan sering kali
memerlukan pelatihan khusus bagi para pengajar
untuk memastikan mereka mampu menggunakan
perangkat lunak open source secara efektif dalam
kegiatan pengajaran.

2.3. Kontribusi Open Source
Pengembang Perangkat Lunak
Literatur juga mencatat kontribusi penting dari

open source terhadap pengembangan perangkat lunak.

Open source memungkinkan pengembang pemula

untuk belajar dan berkontribusi pada proyek nyata,

yang mempercepat perkembangan keterampilan teknis
mereka. Studi oleh Fitzgerald (2006) menunjukkan
bahwa open source mendorong inovasi dalam
pengembangan perangkat lunak dengan menyediakan
ekosistem yang memungkinkan kolaborasi global.

Dalam konteks pendidikan, open source memberi

siswa kesempatan untuk berpartisipasi dalam proyek-

proyek yang lebih besar, sehingga memperkaya
pengalaman belajar mereka.

terhadap

2.4. Studi Kasus Penggunaan Open Source Dalam

Pendidikan

Literatur juga mencatat kontribusi penting dari
open source terhadap pengembangan perangkat lunak.
Open source memungkinkan pengembang pemula
untuk belajar dan berkontribusi pada proyek nyata,
yang mempercepat perkembangan keterampilan teknis
mereka. Studi oleh Fitzgerald (2006) menunjukkan
bahwa open source mendorong inovasi dalam
pengembangan perangkat lunak dengan menyediakan
ekosistem yang memungkinkan kolaborasi global.
Dalam konteks pendidikan, open source memberi
siswa kesempatan untuk berpartisipasi dalam proyek-
proyek vyang lebih besar, sehingga memperkaya
pengalaman belajar mereka.

Di Amerika Serikat, proyek "One Laptop per
Child" yang menggunakan sistem operasi open source
juga menunjukkan dampak positif pada pembelajaran
siswa, terutama di daerah pedesaan dan negara
berkembang. Menurut Warschauer dan Ames (2010),
penggunaan perangkat lunak open source dalam
proyek ini membantu menurunkan biaya pendidikan
dan meningkatkan keterampilan teknis siswa, serta
memperkenalkan konsep open source pada usia muda.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini terdiri dari pengajar,
administrator sistem, dan siswa yang terlibat dalam
penggunaan sistem operasi open source di institusi
pendidikan. Pemilihan informan dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yang bertujuan untuk
mendapatkan informan yang memiliki pengalaman
dan pengetahuan langsung terkait penerapan open
source dalam pendidikan. Subjek penelitian diambil
dari beberapa institusi pendidikan, baik sekolah
menengah maupun perguruan tinggi, yang telah

menerapkan sistem operasi open source sebagai bagian
dari kurikulum.

Subjek Penelitian
(Pengajar, Sswa, Admin)

Pengumpllan Data

[Wawancaraffilendalan] Observasi partisipatif) [Studi Dgkumentasi)

Anali} ata

(Transkrig€i Data]  (Penyandjan [Pengembangan3ema dan Kategori]

Validitas da# Reliabilitas
(Triangulasi, Member Check)

Gambar 1. Alur penelitian

3.2. Pengumpulan Data

a. Wawancara Mendalam: Wawancara semi-
terstruktur  dilakukan  dengan  pengajar,
administrator sistem, dan siswa untuk memahami
pengalaman dan persepsi mereka terkait
penggunaan sistem operasi open source.
Wawancara ini juga mencakup pertanyaan
mengenai tantangan yang dihadapi, manfaat yang
dirasakan, serta harapan mereka terkait
pengembangan open source di masa depan.
Setiap wawancara berlangsung antara 30 hingga
60 menit dan direkam untuk memastikan akurasi
data.

b. Observasi Partisipatif: Observasi dilakukan
dengan mengamati secara langsung penggunaan
sistem operasi open source dalam kegiatan
pembelajaran. Peneliti mencatat interaksi antara
siswa dan pengajar, cara penggunaan sistem
dalam kelas, serta tantangan teknis yang mungkin
muncul selama proses belajar mengajar
berlangsung.

c. Studi Dokumentasi: Data tambahan diperoleh
dari dokumentasi institusi terkait penggunaan
open source dalam kurikulum, seperti silabus,
modul  pelatihan, dan laporan evaluasi
implementasi. Dokumentasi ini membantu
memberikan konteks tambahan dan memperkuat
temuan dari wawancara dan observasi

3.3. Validalitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data,
penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber
dan triangulasi metode. Penelitian ini memastikan
validitas dan reliabilitas data melalui beberapa tahapan
berikut:

a. Triangulasi  Sumber:  Pengumpulan data
dilakukan dari berbagai informan yang memiliki
pengalaman dan perspektif berbeda, seperti
pengajar, administrator sistem, dan siswa. Hal ini
dilakukan untuk memastikan keakuratan dan
kelengkapan informasi yang diperoleh.
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b. Triangulasi Metode: Penelitian menggunakan
kombinasi metode, yaitu wawancara, observasi,
dan studi dokumentasi. Ketiga metode ini
digunakan secara bersamaan untuk memperkuat
hasil penelitian dan mengurangi bias.

¢. Member Check: Hasil wawancara dikonfirmasi
kembali kepada informan untuk memastikan
bahwa data yang dicatat sesuai dengan maksud
dan pandangan mereka. Langkah ini bertujuan
untuk meningkatkan keakuratan temuan.

d. Peer Debriefing: Diskusi dilakukan dengan rekan
peneliti atau ahli di bidang terkait untuk
mendapatkan masukan dan perspektif eksternal
yang membantu dalam analisis data.

e. Uji  Konsistensi: Data yang diperoleh
dibandingkan antar metode dan sumber untuk

memastikan  konsistensi temuan. Hal ini
bertujuan untuk menghindari adanya
ketidaksesuaian informasi  yang  dapat

memengaruhi hasil penelitian.

Langkah-langkah ini diterapkan secara sistematis
untuk memastikan data yang digunakan dalam analisis
memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi,
sehingga dapat dipercaya dan digunakan sebagai dasar
dalam pembahasan hasil penelitian.

3.4. Etika Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan
aspek etika penelitian. Seluruh partisipan diberi
penjelasan lengkap mengenai tujuan dan prosedur
penelitian serta hak mereka untuk menghentikan
partisipasi kapan saja tanpa konsekuensi. Setiap
partisipan memberikan persetujuan tertulis sebelum
penelitian dimulai, dan peneliti menjamin kerahasiaan
data pribadi partisipan untuk menjaga privasi mereka.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Wawancara (Temuan Utama)
Wawancara dengan pengajar, administrator

sistem, dan siswa mengungkapkan beberapa temuan

utama:

a. Manfaat Utama: Sebagian besar informan
menekankan pengurangan biaya operasional
hingga 40% dibandingkan sistem operasi
proprietary.

b. Keterampilan Teknologi: Informan
menyatakan bahwa siswa menjadi lebih
kompeten dalam administrasi sistem dasar,
terutama penggunaan terminal Linux.

c. Tantangan: Banyak pengajar merasa kurang
percaya diri dalam memanfaatkan sistem
open source karena kurangnya pelatihan
teknis yang memadai.

4.2. Dampak Terhadap Keterampilan Teknologi
dan Pengembangan Perangkat Lunak
Penggunaan open source juga berdampak positif

pada pengembangan keterampilan teknis siswa. Data

dari kuesioner menunjukkan bahwa 85% siswa merasa
lebih kompeten dalam menggunakan terminal Linux

untuk administrasi sistem dasar, dan 75% lainnya
merasa nyaman berkolaborasi dalam proyek open
source. Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan  teknis mereka, tetapi juga
mengembangkan  keterampilan  kolaboratif  dan
kemampuan untuk bekerja dalam proyek nyata. Grafik
di bawah ini menunjukkan peningkatan keterampilan
siswa dalam dua kategori utama: administrasi sistem
dan pemrograman dasar.

n Peningkatan Kompetensi Siswa dalam Teknologi Open Source

= Schelum Penggunaan Open Source

an setelah Panggunaan Open Source

Persentase Kompetensi Siswa (%)
w w a w @ =
5 s ] 4 3 -]

-
5]

o

Aadministrasi Sistem Pemrograman Dasar

Gambar 2. Grafik peningkatan keterampilan
mahasiswa

4.3. Studi Dokumentasi (Konteks dan Dukungan

Data)

Studi dokumentasi dilakukan dengan meninjau
modul pembelajaran, laporan evaluasi, dan silabus.
Berikut adalah temuan utama:

1. Modul dan Silabus:

a. Modul pembelajaran  berbasis  Linux
mencakup  materi  seperti  pengenalan
terminal, konfigurasi server, dan scripting
dasar. Modul ini dirancang untuk mendukung
pembelajaran mandiri siswa.

b. Silabus yang  digunakan  diinstitusi
mencantumkan penggunaan sistem operasi
open  source  sebagai  bagian  dari

pengembangan keterampilan teknologi.
2. Laporan Evaluasi Implementasi:

a. Laporan menunjukkan bahwa siswa yang
menggunakan sistem open  source
menunjukkan  peningkatan  keterampilan
teknologi hingga 30% dalam satu semester.

b. Pengajar juga mencatat bahwa penggunaan
sistem open source memperkuat kemampuan
siswa dalam memahami konsep-konsep dasar
pengembangan perangkat lunak.

4.4. Perbandingan
Proprietary
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data,

penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan

metode:

a. Triangulasi Sumber: Data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan  dokumentasi
dibandingkan untuk memastikan konsistensi
temuan.

dengan Sistem  Operasi
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b. Triangulasi Metode: Wawancara mendalam
dilengkapi dengan observasi langsung dan
analisis dokumen untuk memberikan gambaran
yang lebih komprehensif.

c. Member Check: Hasil wawancara diverifikasi
kembali oleh informan untuk memastikan akurasi
interpretasi.

d. Peer Debriefing: Diskusi dengan rekan peneliti
dilakukan untuk memastikan analisis bebas dari
bias.

4.5. Pembahasan
Hasil penelitian ini dibandingkan dengan literatur
untuk memberikan perspektif yang lebih luas:
a. Pengurangan Biaya Operasional:
Temuan bahwa sistem open source mampu
mengurangi biaya operasional hingga 40%
konsisten dengan studi Ramadhan dan Santoso
(2018), yang menunjukkan penghematan serupa
pada institusi pendidikan.
b. Peningkatan Keterampilan Teknologi:
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan
peningkatan keterampilan administrasi sistem
dan pemrograman siswa. Temuan ini mendukung
hasil penelitian Huang dan Lin (2022), yang

mencatat  efektivitas open source dalam
pembelajaran teknologi.

¢. Tantangan Implementasi:
Kekurangan pelatinan teknis bagi pengajar

menjadi tantangan utama. Hal ini juga ditemukan
dalam studi Lakhani dan von Hippel (2003), yang
menyebutkan pentingnya dukungan teknis untuk
keberhasilan implementasi open source.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
sistem operasi open source, terutama Linux, memiliki
manfaat signifikan dalam konteks pendidikan. Sistem
ini mampu mengurangi biaya operasional hingga 40%,
meningkatkan keterampilan teknologi siswa dalam
administrasi  sistem dan pemrograman, Serta
mendukung pembelajaran berbasis proyek yang
interaktif. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi
tantangan seperti kebutuhan pelatihan teknis bagi
pengajar dan keterbatasan infrastruktur, terutama di
daerah dengan akses teknologi yang minim. Untuk
memaksimalkan manfaat open source, disarankan agar

institusi ~ pendidikan ~ menyediakan  pelatihan
berkelanjutan bagi pengajar, meningkatkan dukungan
teknis, dan memperkuat kolaborasi dengan komunitas
open source. Langkah-langkah ini diharapkan dapat
mendukung implementasi yang lebih luas dan
berkelanjutan, sehingga sistem open source dapat
memberikan kontribusi maksimal dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan
teknologi.

DAFTAR PUSTAKA

[1] Abbas, A., & Ahmad, R. (2021). Adoption of
Open Source Software in Education: Benefits
and Challenges. Journal of Educational
Technology, 14(3), 45-58.

[2] Zhao, H., & Li, Y. (2023). The Impact of Open
Source Ecosystems on Student Collaboration.
Journal of Information Technology Studies,
19(1), 45-60.

[3] Brown, T., & Smith, J. (2020). Integrating Open
Source Technology in Developing Countries.
Global Education Review, 8(1), 12-27.

[4] Huang, Y., & Lin, C. (2022). Effectiveness of
Open Source Software in Enhancing Technical
Skills. Educational Computing Research, 58(2),
345-367.

[5] Kumar, S.,, & Rao, A. (2020). A Systematic
Review on Open Source Software in Educational
Institutions. International Journal of Computer
Applications, 182(34), 89-102.

[6] Lee, K., & Park, J. (2023). Cost Reduction
Strategies with Open Source in Educational
Systems. Asian Journal of Information Systems,
11(1), 78-91.

[71 Mahmoud, H., & Ali, Z. (2021). Challenges in
Implementing Open Source Platforms in
Schools. Educational Technology Journal, 27(3),
152-168.

[8] Silva, J., & Costa, M. (2023). Innovative
Learning Approaches with Open Source Tools.
Journal of Innovation in Education, 9(2), 113-
130.

[9] Wang, P., & Zhao, X. (2022). Open Source as a
Pedagogical Tool in Higher Education.

[10] Patel, R., & Singh, A. (2021). Adoption of Linux
in Technical Education: A Case Study. Indian
Journal of Technical Studies, 12(3), 89-102.

1106



